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ABSTRAK

Muhammad Ali Fuad. Dimensi Edukatif Dalam Amsal Al-Qur’an (Kajian
Dari Perspektif Kurikulum Pendidikan Agama Islam). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam mempunyai suatu keunikan dalam
segi pengajaran dan penyampaian pesan kedalam jiwa manusia, salah satunya adalah
melalui amsal (perumpamaan). Dari sini kiranya layak diadakan penelitian mengenai
arnsal tersebut dan lebih fokus lagi ditinjau dari kurikulum Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis
tentang dimensi edukatif dalam amsal al-Qur’an yang ditinjau dari perspektif
kurikulum Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
dengan mengambil amsal al-Qur’an (perumpamaan-perumpamaan dalam al-Qur’an)
sebagai subyek penelitian, pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun ayat-
ayat masal dalam al-Qur’an dan melakukan penelusuran atas berbagai buku atau
referensi-referensi yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dikaji. Analisis
data dilakukan atas perspektif kurikulom Pendidikan Agama Islam yaitu dari sisi
komponen-komponen kurikulum pendidikan agama lIslam, yang merupakan dataran
praktis dari sebuah kurikulum pendidikan. Hal tersebut meliputi: tujuan, materi atau
bahan, metode, media dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan: bahwa salah satu model pengajaran al-Qur'an
yang unik yakni penyampaiannya melalui amsa/ (perumpamaan), dalam hal-hal yang
bersifat mendasar dan abstrak, dimana hal-hal yang abstrak tersebut diungkapkan
melalui perumpamaan yang bersifat konkrit (Hissiy). Metode ini dimaksudkan untuk
menjelaskan dan menegaskan makna pesan yang terkandung di dalamnya, dengan
menggunakan perumpamaan yang berbentuk konkrit tersebut, para pendengar dan
pembaca al-Qur'an akan merasakan seolah-olah pesan yang disampaikan oleh al-
Qur'an terlihat secara langsung. Sedang amsal al-Qur’an ditinjau lebih jauh lagi dari
perspektif kurikulum PAI menunjukkan: (1) bahwa dalam amsal al-Qur’an
mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mengenai tujuan, tujuan antara dibuatnya
amsal al-Qur’an tidaklah bertentangan dengan tujuan pendidikan Islam bahkan
mendukungnya. (2) dalam hal metode, amsal al-Qur’an ini kelihatan menonjol oleh
karena itu sudah banyak para Da’i dan para pendidik menggunakannya. (3) dalam hal
media amsal al-Qur’an menggunakan media yang telah dikenal baik oleh manusia
yaitu media kesemestaan (alam semesta). (4) adapun dalam hal materi, amsal al-
Qur’an banyak menjelaskan tentang materi-materi yang biasa dikaji dalam
pendidikan Islam yaitu: keimanan, ibadah, sejarah, dan akhlak. Bahkan disiplin ilmu-
ilmu yang lainpun kadang terungkap dalam perumpamaan-perumpamaan yang ada
dalam al-Qur’an. (5) akan tetapi mengenai evaluasi penulis belum menemukan
bentuk-bentuk evaluasi yang tertuang dalam konsep amsal al-Qur’an.
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Penulis menyadari sepenuhnya, adanya kekurangan dalam skripsi ini. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat dihargai.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U1987. secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Keterangan o
| alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
_ o | ba* | ’ i b be
< | ta' | t » te
< sa "l" s es (dengan titik di atas) ]
C_ Jm | . J Je ]
z . ha’ h N ha (dengan titik di bawah)
- kha’ kh ka dan ha
> 1 dal d N de
> zal 4 zet (dengan titik di atas)
J ra’ T A er
3 zai Z zet
By sin 8 es
o syIn sy es dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
8> za’ Z zet (dengan titik di bawah)

X1l



¢ ‘ain koma terbalik

¢ gain g ge

< fa’ f ef

A qaf q qi

3 kaf k ka

J lam 1 el
3 mim m em
o nan nu en -
) wawu w we

—» ha’ h ha
3 — - _a-postrof (tetapi  tidak
| hamzah dilambangkan apabila ter-
— | letak di awal kata)
S ya. y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
______ fathah a
I kasrah i
5
S dammah u

Xiil




Contoh :
«=S" — kataba <2, — yazhabu

Jow — swila S>3 — zukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda ~ Nama Huruf Latin Nama
Surenen Fathah dan ya ai adani
z |
Jemess Fathah dan wawu au ‘ adanu
Contoh :
S — kaifa Js» — haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

T . | Fathah dan alif atau g a dengan garis di

- alif atas
- i dengan garis di

/ng Kasrah dan ya i atas
2 . B
Dammah dan wawu 1] u dengan garis di

..... 9 atas

Xiv



Contoh :

JB — gala Js — qila
&+ — rama J s21 — yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua :

1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Contoh : il — Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh : 4! 454, — raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.
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Contoh : &'y — rabbana

W

r-&? — nuimma

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J‘" Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

qamariyah.

1.

2

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: > J! — ar-rajulu

sdedl — as-sayyidatu.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan kata

sambung (-).
Contoh : o1&}l — al-qalamu I — algjalalu
@ — al-badiu.
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G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
Contoh : ;& — syai’un <+ — umirtu
¢ ) — an-nau‘u 04l — ta’khuziina
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

o ) )‘ > )3: 4‘13\ Ol9 — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

OVl g J:‘.Q‘ |44l — Fa ‘aufii al-kaila wa al-mizana.

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama din itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

xvii



sy ¥l dag Loy — wa md Muhammadun illa Rasul

AW asy cw Jsf O - Inma awwala baitin wudia linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap, dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh :

by & o o — nasrun minallzhi wa fathun qarib

lege ) & — lillahi al-amru jami‘an.

J. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasinya ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai kitab Allah SWT. yang diturunkan kepada Nabi
Agung Muhammad SAW. atas perantara Ruh al-Amin Jibril As. sebagai
wahyu, mempunyai kemu’jizatan yang luar biasa, tiada yang menandingi
kehebatannya, tidak terpengaruh oleh hawa nafsu, tidak menyerupai ucapan-
ucapan manusia, senantiasa mengundang ulama untuk mengkajinya dan dalam
hal penciptaannyapun tidak didasari atas perdebatan.' Tidak ada kitab suci
agama manapun, selain al-Qur’an yang tetap tertulis dalam bahasa dan tulisan
aslinya, dan begitu pula tidak ada kitab suci lain yang dalam usaha
mepelajarinya dan memahaminya dapat melahirkan banyak ilmu.

Di sist lain al-Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut, yang
eksistensinya tidak mengalami perubahan walaupun interpretasinya
dimungkinkan mengalamai perubahan sesuai dengan konteks zaman, keadaan
dan tempat.2 Al-Qur’an juga sebagai hudan (petunjuk) bagi orang-orang yang

bertagwa sebagaimana firman-Nya :

v ) 4,9, Za . =P Pl P E <
cpitel] sua ad ) Y lugrllel

' Ali Abd. Al-Azim, Falsafah al-Ma rifat Fi al-Qur’an al-Karim, (tpn, tt.), hal 7
? Muhaimin & Abd. Mujib, Pemikiran Dasar Pendidikan Islam, ksjian filsofis dan

kerangka dasar operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 145.
> Muhammad Taufig, Qur’an in the Microsoft Word, 2003 in the Microsoft Word, Q.S.

al-Bagarah. Ayat 2.



yaitu sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. Serta al-Qur’an
sebagai tingkat inspirasi manusia yang paling tinggi, tingkat inspirasi yang
langsung bersumber dari Allah SWT. Di dalam al-Qur’an disamping
terkandung masalah-masalah hukum, hal-hal yang dilarang dan yang
dianjurkan, juga mengandung masalah pengetahuan.

Lebih jauh lagi Muhammad Arkoun sebagaimana dikutip oleh Quraish
Shihab, memahami al-Quran sebagai kitab suci yang mengandung
kemungkinan tak terbatas.* Ja (al-Qur’an) menghadirkan berbagai pemikiran,
penjelasan dan selalu terbuka tak pernah tertutup pada satu penafsiran makna.

Dalam kaitannya dengan pendidikan, al-Qur’an merupakan pedoman
normatif — teoritis dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Kalam yang tertuang
dalam al-Qur’an merupakan dass solci yang harus ditcrjemahkan imenjadi
dass sein oleh para ahli pendidik menjadi suatu rumusan pendidikan Islam
yang dapat menghantarkan pada tujuan pendidikan yang hakiki.’

Salah satu keunikan al-Qur’an ialah segi pengajaran dan penyampaian
pesan-pesannya kedalam jiwa manusia. Al-Qur'an menyampaikan pesan-
pesan tersebut dengan menggunakan metode yang paling singkat mudah dan
Jelas. Sehingga dalam konsep pendidikan yang terkandung di dalamnya, al-
Qur'an mampu menciptakan individu yang beriman dan senantiasa

mengesakan Allah, serta mengimani hari akhir.®

* M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung, Mizan, 1992), hal. 138

° Muhaimin & Abd. Mujib, Pemikiran Dasar,............ hal. 146.

 Abdurrrahman al-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakal,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 29.



Begitu juga salah satu model pengajaran al-Qur'an yang unik yakni
penyampaiannya melalui amsal (perumpamaan), dalam hal-hal yang bersifat
mendasar dan abstrak, dimana hal-hal yang abstrak tersebut diungkapkan
melalui perumpamaan yang bersifat konkrit (Hissiy). Metode im1 dimaksudkan
untuk menjelaskan dan menegaskan makna pesan yang terkandung di
dalamnya, dengan menggunakan perumpamaan yang berbentuk konkrit
tersebut, para pendengar dan pembaca al-Qur'an akan merasakan seolah-olah
pesan yang disampaikan oleh al-Qur'an terlihat secara langsung.’ Oleh karena
itu Allah membuat perumpamaan dalam al-Qur'an bagi manusia — bukan
hewan atau makhluk lainnya — agar manusia dapat memikirkan dan
memahami rahasia serta isyarat yang terkandung didalamnya. Hal tersebut

tcrtuang dalam firman Allah :
PSS ST “pger 202 ;’i"' e
0 Uﬁ.ﬂ,ﬁ,@l&]q&%ﬁ&&‘ﬁlﬁ) -
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Karena itu, semakin baik struktur ucapan suatu bahasa akan semakin
tinggi nilainya, apalagi kalau memakai amsal (perumpamaan) yang mudah

dipahami orang. Amsal merupakan salah satu alat yang dapat mengungkap

7 Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsirap al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1997),
hal.159.

# Muhammad Taufig, Qur’an in the Microsoft Word, 2003, Q.S. al- Hasyr ayat 21

® Muhammad Taufig, Qur’an in the Microsoft Word, 2003, Q.S. al- ‘Ankabut ayat 43

Y Muhammad Taufiq, Qur’an in the Microsoft Word, 2003, Q.S. al- Zumar ayat 27



makna dalam bentuk hidup dengan cara menyerupakan, bahkan dengan
sesuatu yang tidak ada diserupakan dengan yang ada dihadapan kita, yang
abstrak dengan hal yang konkrit. Dengan menggunakan amsa/ suatu makna
akan semakin indah, menarik dan bahkan mempesona serta membangkitkan
jiwa untuk menangkapnya secara mudah. amsa/ adalah salah satu bahasa al-
Qur'an untuk mengungkapkan berbagai penjelasan dan segi - segi
kemu’jizatannya.

Tamsil atau amsal yaitu gubahan yang menjalankan arti dalam bentuk
hidup dan mantap berada dalam perasaan (pikiran), dengan cara
menyerupakan yang ghaib dengan yang tampak, yang abstrak dengan yang
konkrit, dan menganalogikan sesuatu dengan hal yang serupa, yang dipikirkan
itu diikuti dengan perasaan.'’

Melihat uraian diatas kiranya dapat disimpulan bahwa amsa/ dalam al-
Qur'an mempunyai dimensi-dimensi educative (pendidikan). Dan berbicara
tentang pendidikan tidak akan lepas dari kurikulum. Dalam dunia pendidikan
dalam usaha mencapai tujuan yang ingin dicapainya pasti mengacu dan tidak
akan terlepas dari komponen pendidikan itu sendiri yaitu kurikulum.

Pada masa klasik, pakar pendidikan Islam menggunakan kata “a/-
Maddal” untuk sebuah pengertian kurikulum. Karena pada masa itu
kurikulum lebih identik dengan serangkaian mata pelajaran yang harus

diberikan pada murid dalam tingkat tertentu.'” Namun sejalan dengan

"' Manna’ Khalil al- Qutthon, Study Hmu-Ilmu al-Qur'an, Terjemahan Mudzakir AS.,
(Jakarta: Litera antar Nusa, 1994) hal. 400.

"2 Abudin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik Dan Pertengahan,
(Jakarta;, PT.Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 113.



perjalanan dan perkembangan dunia pendidikan dan ilmu teknologi,
pengertian kurikulum mulai berkembang dan cakupannya lebih luas, yaitu
mencakup segala aspek yang mempengaruhi pribadi siswa. Kurikulum dalam
pengertian yang modern ini, pakar pendidikan Islam menyebutnya “a/-Manhaj
dan di dalamnya mencakup tujuan, mata pelajaran, proses belajar dan

mengajar serta evaluasi.”

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas ada beberapa rumusan
masalah terkait dengan tema “Dimensi edukatif dalam amsal al-Qur'an
(kajian dari perspektif kurikulum Pendidikan Agama Islam)” rumusan
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep amsal dalam al-Qur'an ?
2. Apa saja dimensi edukatif yang terkandung dalam amsal al-Qur'an ditinjau

dari prespektif kurikulum Pendidikan Agama Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai, adapun
tujuan-tujuan tersebut adalah :
a. Untuk mengetahui maksud dan hikmah-hikmah yang terkandung

dalam amsal al-Qur’an.

13 Ibid, hal. 116.



b. Untuk mengetahui Dimensi edukatif apa saja yang terkandung dalam
amsal al-Qur’an ditinjau dari prespektif kurikulum Pendidikan Agama
Islam.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan tujuan di atas, penelitian ini hasilnya diharapkan mempunyai

kegunaan :

a. Dari segi praktek pendidikan, diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran yang positif konstruktif dalam pendidikan Islam dan juga
dalam pengembangan pendidikan Islam.

b. Dalam segi teon pendidikan Islam, diharapkan dapat memperkaya
pemikiran mengenai teori pendidikan dan kurikulum pendidikan Islam.

¢. Dengan diketahuinya dimensi edukatif dalam amsal al-Qur’an ditinjau
dari prespektif kurikulum pendidikan Islam akan memberikan arahan
yang jelas tentang dasar pelaksanaan dalam menumbuhkan rasa

keimanan pada peserta didik.

D. Telaah Pustaka
1. Telaah Hasil Penelitian yang Relevan
Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah diharapkan data-data yang
digunakan dalam menyusun skripsi ini dapat menjawab secara
komprehensip semua permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah

pernah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang sama



Dalam kajian tentang amsal al-Qur’an, kiranya memang sudah ada
meneliti, yaitu tesis dari saudara Usman dengan judul Nilai-Nilai
Pendidikan dalam Amsal al-Qur’an (1999) dalam tesis yang ditulisnya ini,
penulis meneliti tentang amsal al-Qur’an relevansinya dengan pendidikan
dan pengajaran, bagaimana efektifitasnya dalam pendidikan dan
pengajaran serta dampak edukatifnya pada peserta didik sehingga dalam
tesis tersebut mengkhususkan dalam dataran strategi, metode amsal dan
pengaruhnya terhadap peserta didik saja. Akan tetapi penulis melihat
bahwa dalam tesis tersebut ada perbedaan dengan skripsi yang penulis
teliti. Dalam skripsi ini penulis mencoba menelusuri dimensi-dimensi
edukatif yang terkandung dalam amsa/ a/-Qur’an dan mengkhususkan
tnjauan dan prespektf kurikulum Pendidikan Agama Islam beserta
komponen-komponennya. Karena penulis menganggap kurikulumlah yang
menjadi pokok dalam setiap kegiatan pendidikan guna mencapai tujuan
dari pendidikan itu sendiri, Terlebih pada komponen-komponennya yang
dapat kita lihat langsung dari sebuah praktik kurikulum.

Satu lagi bentuk penelitian dari amsal al-Qur’an yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Bapak Suwadi dengan judul Implikasi Amsal Dalam
Al-Qur’an Terhadap Pendidikan Islam (Kajian Metode Pendidikan Islam),
(2001) namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Bapak Suwadi ini
hanya mengulas tentang amsal al-Qur’an ditilik dari sisi metode saja dan
implikasinya terhadap peserta didik. Sehingga dalam penelitian inipun

penulis merasakan adanya perbedaan dengan penelitian yang penulis



2.

lakukan yaitu amsal al-Qur’an dilihat dari perspektif kurikulum dan tidak
hanya mengkhususkan dalam hal metode saja, namun dari tujuan, materi,
metode, media dan evaluasi.
Landasan Teori

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dan tidak boleh tidak harus ada dalam pendidikan. Karena kurikulumlah
yang akan menentukan keberhasilan pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat
dalam kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh setiap guru selalu
bermula dari dan bermuara pada - komponen-komponen - kurikulum."*
Pernyataan ini didasarkan pada kenyataan bahwa kegiatan pembelajaran
yang diselenggarakan oleh guru merupakan bagian utama dari pendidikan
fotmal yang syarat mutlaknya adalah adanya kutikulum sebagai pedomann.
Dengan demikian guru dalam merancang program pembelajaran maupun
melaksanakan pembelajaran akan selalu berpedoman pada kurikulum.

Kata kurikulum berasal dari bahasa latin yang berarti “jalur pacu”,
dan secara tradisional, kurikulum sekolah disajikan seperti itu (ibarat
jalan) bagi kebanyakan orang. Dalam UU Republik Indonesia nomor 2
tahun 1989 pasal (1) menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan
dalam pasal 37 menyebutkan: kurikulum disusun untuk mewujudkan

tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan

hal. 263

' Dimyati dan Mudjiono, Belsjar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2002),



peserta didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan
pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta kesenian, sesuai dengan jenjang masing-masing satuan pendidikan.

Beauchamp mengartikan teori kurikulum sebagai seperangkat
pernyataan yang saling terkait, yang memberikan pegangan bagaimana
pengembangan, penggunaan dan evaluasinya."

Selanjutnya sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
kemajuan dunia pendidikan, Sailor dan Alexander sebagaimana diikuti S.
Nasution, mengatakan bahwa kurikulum bukan hanya sekedar memuat
sejumlah pelajaran, akan tetapi termasuk didalamnya segala usaha sekolah
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, baik usaha tersebut dilakukan di
lingkungan sckolah maupun di luar sckolah.'®

Kurikulum dalam pandangan pendidikan Islam dikenal dengan
kata-kata “al-Manhaj’ yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh
pendidik bersama peserta didiknya untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap mereka. Selain itu kurikulum dipandang sebagai
suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk

mencapai tujuan pendidikan. 4

' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penclitian Pendidikan,(Bandung, Kerjasama
Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia dengan PT. Remaja Rosda Karya, 2005),
hal.39.

16 S Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal. 2.

7 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), hal.36.
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Dalam sebuah kurikulum dipastikan ada asas-asas atau dasar-dasar
kurikulum. Adapun asas-asas kurikulum tersebut meliputi empat asas
yaitu
1. Asas filosofis, yang pada hakikatnya menentukan tujuan.

2. Asas sosiologis, yang menentukan hal-hal yang akan dipelajari sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, kebudayaan dan perkembangan ilmu
teknologi.

3. Asas organisatoris, yang memberikan dasar-dasar dalam bentuk
bagaimana bahan pelajaran itu disusun, bagaimana luas dan urutannya.

4. Asas psikologis, yang memberikan prinsip-prinsip tentang
perkembangan anak dalam berbagai aspek serta cara belajar agar
bahan yang disediakan dapat dicerna dan dikuasai oleh anak sesuai
dengan taraf pengetahuannya.'®

Berdasar dari asas-asas atau dasar dari kurikulum diatas,
kurikulum mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan erat
dan oleh karena itu dapat dikatakan mempunyai struktur. Penempatan
komponen-komponen struktur kurikulum ditentukan untuk menuangkan
keputusan-keputusan yang diambil tentang asas-asas kurikulum kedalam
bentuk kurikulum yang akan menjadi pegangan bagi guru dalam kegiatan-
kegiatan di sekolah. Komponen-komponen tersebut adalah :

1. Tujuan, yaitu suatu yang dijadikan arah atau acuan segala kegiatan

pendidikan yang dijalankan. Berhasil tidaknya program pengajaran di

125.

% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, ( Jakarta : Logos Wacana [lmu, 1997), hal.
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sekolah dapat diukur dari seberapa jauh dan seberapa banyak
pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Dan di dalam setiap kurikulum
sekolah dicantumkan tujuan-tujuan pendidikan yang harus dicapai oleh
sekolah.

2. Bahan pelajaran (materi), adalah sesuatu yang diberikan kepada anak
dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan.
Materi ini meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan dan isi
program masing-masing bidang studi tersebut. Jenis-jenis bidang studi
ditentukan atas dasar tujuan institusional sekolah yang bersangkutan.
Jadi, ia berdasarkan kriteria apakah suatu bidang studi menopang

tujuan itu atau tidak.

[UP]

Proses belajar mengajar (metode), komponen metode ini dimaksudkan
untuk metode pelaksanaan disekolah. Masalah metode pelaksanaan itu
dapat dilihat dalam cara yang ditempuh dalam melaksanakan
pengajaran, penilaian bimbingan dan konseling, pengaturan kegiatan
sekolah secara keseluruhan, pemilihan metode pengajaran, alat atau
media pengajaran yang digunakan, dan lain sebagainya.

4. Penilaian (evaluasi), yaitu suatu upaya untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai dalam melaksanakan kegiatan pendidikan

yang telah dilakukan."

' Ahmad DKK., Pengembangan Kurikulum untuk IAIN dan PTAIS Semua Fakultas dan
Jurusan Kompopen MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 1998) hal. 14. Lihat juga komponen-
komponen kurikulum pada halaman 103.
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E. Metode Penelitian

L

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research).
Dalam penelitian pustaka pengumpulan data-datanya diolah melalui
penganalisaan dan penelusuran atas buku-buku, surat kabar, makalah,
artikel dan sumber-sumber lainnya yang dianggap dapat memecahkan
masalah serta pencarian kebenaran dalam skripsi ini.
Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Maudu’s
(tematik) dan pendekatan hermeneutik
Pendekatan Maudu’i (tematik) yang secara operasionalnya
menempuh langkah-langkah :
a. Menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang relevan dengan tema yang
dibahas.
b. Memberikan penjelasan dan uraian dengan menggunakan ilmu bantu
yang relevan dengan masalah yang dibahas.
¢. Melahirkan konsep amsal al-Qur’an mengenai nilai-nilai pendidikan
yang terkandung di dalamnya.
Sedang pendekatan hermeneutik secara operasional digunakan
untuk menangkap pesan yang ada dan melekat pada amsa/ dan

mengungkapkannya dalam bentuk uraian secara diskriptif.
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3. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berbagai literatur yang
berhubungan dengan materi yang berkaitan dengan penulisan skripsi
ini diantaranya adalah yang berkaitan dengan tema amsal al-Qur’an
seperti kitab ‘Abdullah ibn Ali al-Hakim at-Tirmizi yang berjudul “a/-
amsal min al-Kitab wa as-Sunnah, dan kitab as-Surah al-Fanniyyah fi
al-Masal al-Qur’ani oleh Dr. Muhammad Husain Ali al-Sagir.
b. Data Sekunder
sementara buku-buku, Koran, majalah, artikel dan lainnya yang
memiliki relevansi terhadap obyek permasalahan yang dikaji sebagai
sumber data sekunder.
4. Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitiannya, skripsi ini menggunakan metode
dokumentasi dalam pengumpulan data-datanya. Metode dokumentasi
adalah metode pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti,
notulensi rapat, agenda atau benda-benda lainnya yang berhubungan
dengan tema amsal al-Qur’an dan kurikulum pendidikan agama Islam.
5. Analisis Data
Semua data yang diperoleh kemudian akan dipilih serta dianalisis

secara obyektif dan sistematis terhadap semua referensi yang berkaitan
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dengan tema dimensi edukatif dalam amsal al-Our’an ditiniau dari
perspektit kurikulum pendidikan agama Islam; Semua data tersebut
diramu dan dianaiisa untuk mendapatkan jawaban darl rumusan masaian
di depan dengan metode confent analysis (anaiisis 1s1), yaitu teknik yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemui
karakteristik pesan dan dilakukan secara obyektif dan sistematis.”’ Dalam
penelitian 11 metode confent analysis ini digunakan untuk menganalisis

isi dan berbagai karakteristik yang ada dan ditemui dari arnsal al-Qur’an.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh (totalitas), sistematis
dan menjaga konsisiens) pemikiran. Maka, dalam peneihiuan i Fenutis
dengan sistematika sebagai berikut : Sebelum pendahuluan dimulai dengan
beberapa halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman motto, halaman kata pengantar dan halaman daftar isi.

Bab I : adalah tentang pendahuluan yang di dalamnya membahas
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan diakhiri sistematika
pembahasan.

Bab II : adalah pembahasan mengenai kurikulum pendidikan agama
Islam yang meliputi pengertian, dasar-dasar (asas-asas) kurikulum pendidikan

agama Islam, komponen-komponen dalam kurikulum pendidikan agama Islam

% Lexi J. Moloung, Metode Penclitian Kualitatif; (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), hal. 163.



15

yang meliputi tujuan, materi, proses belajar mengajar (strategi atau metode)
dan evaluasi dari pendidikan agama Islam.

Bab IIT: adalah pembahasan mengenai amssal al-Qur’an yang meliputi
pengertian, macam-macam, ciri-cri, manfaat dan tujuan dari dibuatnya amsa/
dalam al-Qur’an

Bab IV: adalah bab analisis yang berisikan atas amsa/ al-Qur’an dalam
perspektif kurikulum.

Bab V : adalah bab penutup yang meliputi tentang kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep Amsal dalam al-Qur’an
a. Amsal (perumpamaan) dalam al-Qur’an mengandung penjelasan atas
makna yang bersifat samara atau abstrak, sehingga menjadi jelas,
konkrit dan berkesan. Hal yang abstrak tersebut diungkapkan melalui
perumpamaan yang bersifat konkrit yang sudah diketahui dan sering
dilihat oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini
dimaksudkan untuk menjelaskan dan menegaskan makna pesan yang
terkandung di dalamnya. Dengan menggunakan perumpamaan yang
bersifat konkrit tersebut, para pendengar dan pembaca al-Qur’an akan
merasakan seolah-olah pesan yang disampaikan al-Qur’an terlihat
secara langsung.
b. Amsal (perumpamaan) dalam al-Qur’an mempunyai suatu kesejajaran
antara situasi perumpamaan dengan yang dimaksud oleh padanannya.
c. Ada keseimbangan (fawazun) antara perumpamaan dan keadaan yang
dianalogikan.
2. Dimensi Amsal al-Qur’an ditinjau dari perspektif kurikulum pendidikan
agama Islam meliputi komponen kurikulum :
a. Tujuan : tujuan yang ada dalam Amsal atau tujuan dibuatnya amsal

dalam al-Qur’an adalah supaya manusia itu berpikir. Hal im



b. Materi :
¢c. Metode :
d. Media

e. Evaluasi:
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tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan, dimana tujuan
pendidikan adalah agar manusia dapat berpikir dan menjadi
dewasa.

dalam Amsal al-Qur’an materi-materi yang ada meliputi
materi-materi yang biasa diajarkan dalam pendidikan agama
Islam yaitu meliputi : bidang keimanan, akhlak, ibadah,
sejarah, dan keilmuan.

dalam hal ini dapat kita perhatikan dengan jelas bahwa
metode yang dipakai adalah dengan cara menjelaskan atau
mengungkap hal-hal yag bersifat abstrak menjadi konkrit
dengan jalan memperumpamakan sifat-sifat yang terdapat
pada hal yang abstrak dengan sifat-sifat yang ada pada yang

sudah diketahui umum.

: dalam memperumpamakan hal yang abstrak tersebut Amsal

al-Qur’an menggunakan media yang sangat nyata kita lihat
sehari-hari yaitu media kesemestaan (alam semesta).

dalam Amsal al-Qur’anini penulis tidak menemukan unsur-
unsur evaluasi sebagaimana komponen kurikulum
pendidikan untuk menilai suatu keberhasilan yang telah

diusahakannya.
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B. Saran-saran

1. kepada fakultas tarbiyah agar tetap mendukung dan memberikan
kesempatan bagi para mahasiswa yang melakukan penelitian terhadap al-
Qur'an dalam hubungannya dengan pendidikan baik dari sist materi,
metode ataupun yang lainnya, yang masih dalam koridor dan lingkup
pendidikan, yang akhirnya akan memunculkan konsep-konsep baru yang
bersumber dari al-Qur’an yang tersimpan lama dan dapat dihadirkan dalam
bentuk yang baru.

2. kepada para guru hendaknya dalam menyampaikan materi-materi yang
bersifat abstrak, dapatlah menggunakan metode amsal ini sehingga tidak
akan panjang lebar menguraikan dan waktu akan terbuang. Sebagaimana
al-Qur’an mengungkap hal yang bersifat abstrak.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah berkat rahmat Allah SWT. penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini walaupun jauh dari kesempurnaan, karena kesempurnaan hanya
milik Allah SWT. semata. Penulis juga menyadari akan kemampuan dan
keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki, sebagai manusia biasa yang
tidak lepas dari begitu banyak kelemahan dan kekurangan-kekurangan.

Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari para
pembaca, sangat diharapkan demi usaha-usaha perbaikan dan penyempurnaan
skripsi ini. Akhirnya harapan penulis semoga penelitian ini dapat dilanjutkan

dan semoga tulisan yang sederhana ini bermanfaat bagi penulis pada
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khususnya maupun bagi para pembaca pada umumnya, dan sekaligus menjadi
amal ibadah bagi penulis untuk memperoleh ridla Allah SWT. Amiin.
Penulis

Muhammad Ali Fuad
NIM : 0041 0315
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AYAT-AYAT MASAL DALAM AL-QUR'AN '

A. AYAT-AYAT MASAL DALAM KATEGORI AMSAL AL
MUSARRAHAH.
QS. Al-Baqarah
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17. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api[1], Maka setelah api itu
menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat Melihat.
18. Mereka tuli, bisu dan buta[2], Maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar),

[1] orang-orang munafik itu tidak dapat mengambil manfaat dari petunjuk-petunjuk yang
datang dari Allah, Karena sifat-sifat kemunafikkan yang bersemi dalam dada mereka. keadaan
mereka digambarkan Allah seperti dalam ayat tersebut di atas.

[2] walaupun pancaindera mereka sehat mereka dipandang tuli, bisu dan buta oleh Karena
tidak dapat menerima kebenaran
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19. Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh
dan kilat: mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, Karena (mendengar suara)
petir,sebab takut akan mati[3]. dan Allah meliputi orang-orang yang kafir[4].

20. Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. setiap kali kilat itu menyinari
mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka
berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya dia melenyapkan pendengaran dan
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.

[3] keadaan orang-orang munafik itu, ketika mendengar ayat-ayat yang mengandung
peringatan, adalah seperti orang yang ditimpa hujan lebat dan petir. mereka menyumbat
telinganya Karena tidak sanggup mendengar peringatan-peringatan Al Quran itu.

[4] maksudnya pengetahuan dan kekuasaan Allah meliputi orang-orang kafir.

' Muhammad Husain Ali al-Sagir, as-Suratu al-Fanniyah fi Masal al-Qur’aniy, (Baghdad:
Mansyurat wizarah as-saqafat wa al-I'lam, Jumhuriyyah al-Iraqiyyah bekerjasama dengan
penerbit Dar ar-Rasyid li al-Nasyr, 1981), bal.107-109, lihat juga Muhammad bin Alwi al-Maliki
al-Husni, Mutiara Imu-ilmu al-Qur’an, penerjemah. Rosihan Anwar, (Bandung: Pustaka Setia,
1999), hal. 131-143.
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26. Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih
rendah dari itu[5]. adapun orang-orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan:
"Apakah maksud Allah menjadikan Ini untuk perumpamaan?.” dengan perumpamaan itu
banyak orang yang disesatkan Allah[6], dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak
orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang
yang fasik,
27. (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, dan
memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya
dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka Itulah orang-orang yang rugi.

[5] diwaktu Turunnya surat Al Hajj ayat 73 yang di dalamnya Tuhan menerangkan bahwa
berhala-berhala yang mereka sembah itu tidak dapat membuat lalat, sekalipun mereka
kerjakan bersama-sama, dan Turunnya surat Al Ankabuut ayat 41 yang di dalamnya Tuhan
menggambarkan Kelemahan berhala-berhala yang dijadikan oleh orang-orang musyrik itu
sebagai pelindung sama dengan lemahnya sarang laba-laba.

[6] disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah. dalam ayat ini, Karena mereka itu ingkar dan tidak mau
memahami apa sebabnya Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, Maka mereka itu
menjadi sesat.
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171.Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti

penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan
seruan saja[7]. mereka tuli, bisu dan buta, Maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti.

|

[7] dalam ayat Ini orang kafir disamakan dengan binatang yang tidak mengerti arti panggilan
penggembalanya.
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214. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, padahal belum datang kepadamu
(cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? mereka ditimpa oleh
malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan)
schingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah
datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.
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259 Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang
(temboknya) Telah roboh menutupi atapnya. dia berkata: "Bagaimana Allah
menghidupkan kembali negeri Ini setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu
seratus tahun, Kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapakah
lamanya kamu tinggal di sini?" ia menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau setengah
hari." Allah berfirman: "Sebenarnya kamu. Telah tinggal di sini seratus tahun lamanya,
Lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi beubah; dan Lihatlah kepada
keledai kamu (yang Telah menjadi tulang belulang); kami akan menjadikan kamu tanda
kekuasaan kami bagi manusia; dan Lihatlah kepada tulang belulang keledai itu,
Kemudian kami menyusunnya kembali, Kemudian kami membalutnya dengan daging."
Maka tatkala Telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang Telah mati)
diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu."
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261 Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah[8] adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir,
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pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia
kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

[8] pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan jihad,
pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain.
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264 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang
menafkahkan hartanya Karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada
tanah Kemudian baty itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (Tidak
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir[9].

[9] mercka Ini tidak mendapat manfaat di dunia dari usaha-usaha mereka dan tidak pula
mendapat pahala di akhirat
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265.Dan perumpamaan orang-ofang yang membelanjakan hartanya Karena mencari keridhaan

Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran

Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali

lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah
Maha melihat apa yang kamu perbuat.
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266.Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala
macam buah-buahan, Kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang
mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada kamu supaya kamu memikirkannya[10].

[10] inilah perumpamaan orang yang menafkahkan hartanya Karena riya, membangga-
banggakan tentang pemberiannya kepada orang lain, dan menyakiti hati orang.

Qs. Ali Imron
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59. Sesungguhnya misal (penciptaan) lsa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam
Allah menciptakan Adam dari tanah, Kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah"
(seorang manusia), Maka jadilah Dia.
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117. Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah
seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa

tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.

AL- An’am
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122. Dan apakah orang yang sudah mati[11] Kemudian dia kami hidupkan dan kami berikan
kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-
tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap

gulita yang sekali-kali tidak dapat kelvar dari padanya? Demikianlah kami jadikan
orang yang kafir itu memandang baik apa yang Telah mereka kerjakan

[11] maksudnya ialah orang yang Telah mati hatinya yakni orang-orang kafir dan sebagainya.
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58. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah
yang tidak subur, tanaman-tanamannya Hanya tumbuh merana. Demikianlah kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang yang bersyukur.
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175. Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang Telah kami berikan kepadanya ayat-
ayat kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), Kemudian dia melepaskan diri dari pada
ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), Maka jadilah dia
termasuk orang-orang yang sesat.

176. Dan kalau kami menghendaki, Sesungguhnya kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-
ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah,
Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya
dan jika kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.

177. Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan
kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim.
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QS. Yunus
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24. Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yang kami
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya Karena air itu tanam-tanaman
bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. hingga apabila bumi
itu Telah Sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya[12], dan pemilik-
permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasinya[13], tiba-tiba datanglah
kepadanya azab kami di waktu malam atau siang, lalu kami jadikan (tanam-tanamannya)
laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.
Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (kami) kepada orang-orang
berfikir.

[12] Maksudnya: bumi yang indah dengan gunung-gunung dan lembah-lembahnya Telah
menghijau dengan tanam-tanamannya.
[13] Maksudnya: dapat memetik hasilnya.

QS. Hud
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24 Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti
orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua
golongan itu sama keadaan dan sifatnya?. Maka Tidakkah kamu mengambil pelajaran
(daripada perbandingan itu)?.

QS. AL-Ra’du
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14. Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. dan berhala-berhala yang
mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka,
melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya
sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya[14]. dan doa
(ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.

[14] orang-orang yang mendoa kepada berhala dimisalkan seperti orang yang mengulurkan
telapak tangannya yang terbuka ke air supaya air sampai ke mulutnya. hal Ini tidak mungkin
terjadi Karena telapak tangan yang terbuka tidak dapat menampung air.
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17. Aliah Telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka mengalirlah air di lembah-lembah
menurut ukurannya, Maka arus itu membawa buih yang mengambang. dan dari apa
(logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula)
buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang
benar dan yang bathil. adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada
harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia, Maka ia tetap di bumi.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan(15].

[15] Allah mengumpamakan yang benar dan yang bathil dengan air dan buih atau dengan
logam yang mencair dan buihnya. yang benar sama dengan air atau logam mumi yang bathil
sama dengan buih air atau tahi logam yang akan lgyap dan tidak ada gunanya bagi manusia.
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35 Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah (seperti
taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-henti sedang naungannya
(demikian pula). Ttulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka

QS. Ibrahim
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18. Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah seperti abu
yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. mereka tidak

dapat mengambil manfaat sedikitpun dari apa yang Telah mereka usahakan (di dunia).
yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.
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24 Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat perumpamaan kalimat yang
baik[16] seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,

25. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat.
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[16] termasuk dalam Kalimat yang baik ialah kalimat tauhid, segala Ucapan yang menyeru
kepada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang baik. kalimat tauhid
seperti Laa ilaa ha illallaah.

P T E o B LIRS I e P~ : - o 8T
Z2Bx I [ 87,8 “ ba b A A »C 5 N~ 3 LY
(2915 o & G o103 o ST 815 S B> 305 J2i

26. Dan perumpamaan kalimat yang buruk[17] seperti pohon yang buruk, yang Telah dicabut
dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun.

[17] termasuk dalam Kalimat yang buruk ialah kalimat kufur, syirik, segala perkataan yang
tidak benar dan perbuatan yang tidak baik.
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45 Dan kamu Telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri
mereka sendiri, dan Telah nyata bagimu bagaimana kami Telah berbuat terhadap mereka
dan Telah kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan”.
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60. Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk;
dan Allah mempunyai sifat yang Maha Tinggi; dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.
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75.  Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki yang tidak
dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang kami beri rezki yang baik dari
kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-

terangan, Adakah mereka itu sama? segala puji Hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan
mereka tiada mengetahui[18].

[18] maksud dari perumpamaan Ini ialah untuk membantah orang-orang musyrikin yang
menyamakan Tuhan yang memberi rezki dengan berhala-berhala yang tidak berdaya.
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76. Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat
berbuat sesuatupun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh
oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikanpun. samakah
orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas jalan

yang lurus?
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92. Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah
dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian)
mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak
jumlahnya dati golongan yang lain[19]. Scsungguhnya Allah Hanya menguji kamu
dengan hal itu. dan Sesungguhnya di han kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa
yang dahulu kamu perselisihkan itu.

[19] kaum muslimin yang jumlahnya masih sedikit itu Telah mengadakan perjanjian yang
Kuat dengan nabi di waktu mereka melihat orang-orang Quraisy berjumlah banyak dan
berpengalaman cukup, lalu timbullah keinginan mereka untuk membatalkan perjanjian dengan
nabi Muhammad s.a.w. itu. Maka perbuatan yang demikian itu dilarang oleh Allah s.w.t.
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112. Dan Allah Telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya
aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat,
tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; Karena itu Allah merasakan
kepada mereka pakaian[20] kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu
mereka perbuat,

[20] Maksudnya: kelaparan dan ketakutan itu meliputi mereka seperti halnya Pakaian
meliputi tubuh mereka.
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32. Dan berikanlah kepada mereka[21] sebuah perumpamaan dua orang laki-laki[22], kami
jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan kami
kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon korma dan di antara kedua kebun itu kami
buatkan ladang.

33. Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya
sedikitpun, dan kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu,

34. Dan dia mempunyai kekayaan besar, Maka ia Berkata kepada Kawannya (yang mukmin)
ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan
pengikut-pengikutku lebih kuat"

35. Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya sendiri[23]; ia berkata:
" Aku kira kebun Ini tidak akan binasa selama-lamanya,
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36. Dan Aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya Aku kembalikan
kepada Tuhanku, pasti Aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada
kebun-kebun itu".

37. Kawannya (yang mukmin) Berkata kepadanya - sedang dia bercakap-cakap dengannya:
" Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, Kemudian dari
setetes air mani, lalu dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna?

38. Tetapi Aku (percaya bahwa): dialah Allah, Tuhanku, dan Aku tidak mempersekutukan
seorangpun dengan Tuhanku.

39. Dan Mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki kebunmu "maasyaallaah,
laa quwwata illaa billaah (sungguh atas kehendak Allah semua Ini terwujud, tiada
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). sekiranya kamu anggap Aku lebih sedikit
darimu dalam hal harta dan keturunan,

40 Maka Mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik dari
pada kebunmu (ini): dan Mudah-mudahan dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit
kepada kebunmu; hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin;

41. Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, Maka sekali-kali kamu tidak dapat
menemukannya lagi".

42. Dan harta kekayaannya dibinasakan,; lalu ia membulak-balikkan kedua tangannya (tanda
menyesal) terhadap apa yang ia Telah belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu
roboh bersama para-paranya dan dia berkata: "Aduhai kiranya dulu Aku tidak
mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku".

43. Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang akan menolongnya selain Allah; dan sekali-
kali ia tidak dapat membela dirinya.

44, Di sana pertolongan itu Hanya dari Allah yang Hak dia adalah sebaik-baik pemberi
pahala dan sebaik-baik pemberi balasan.

[21] vaitu kepada orang-orang mukmin dan orang-orang kafir
[22] yaitu: dua orang Yahudi yang seorang mukmin dan yang lain kafir.
[23] yaitu: dengan keangkuhan dan kekafirannya
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45. Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia sebagai air hujan
yang kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di
muka bumi, Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh
angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu.

QS. Al-Hajj

73. Hai manusia, Telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah olehmu perumpamaan itu.
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan
seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. dan jika lalat itu merampas
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sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. amat
lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah.

QS. Al- Nur
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35. Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah
seperti sebuah lubang yang tak tembus[24], yang di dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu
di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya)[25], yang minyaknya
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu

[24] yang dimaksud lubang yang tidak tembus (misykat) ialah suatu lobang di dinding rumah
yang tidak tembus sampai kesebelahnya, Biasanya digunakan untuk tempat lampu, atau
barang-barang lain.

[25] Maksudnya: pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit ia dapat sinar matahari baik di
waktu matahari terbit maupun di waktu matahari akan terbenam, sehingga pohonnya subur
dan buahnya menghasilkan minyak yang baik.
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39. Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang datar,

yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak

mendapatinya sesuatu apapun. dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah

memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat
cepat perhitungan-Nya[26].

[26] orang-orang kafir, Karena amal-amal mereka tidak didasarkan atas iman, tidaklah
mendapatkan balasan dari Tuhan di akhirat walaupun di dunia mereka mengira akan
mendapatkan balasan atas amalan mereka itu.
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40. Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya
ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila dia
mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada
diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun.
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4}, Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah

seperti laba-laba yang membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paling lemah
adalah rumah laba-laba kalau mereka Mengetahui.
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27. Dan dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, Kemudian mengembalikan
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-
Nya. dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan dialah yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
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28. Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. apakah ada diantara hamba-
sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang
Telah kami berikan kepadamu, Maka kamu sama dengan mereka dalam (hak
mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada
dirimu sendiri? Demikianlah kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal.
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QS. Al-Fathir
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12. Dan tiada sama (antara) dua laut; yang Ini tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin
lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan
kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masmg—
masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari
karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur.
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19 Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang Melihat

20, Dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya,

21. Dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas,

22. Dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya
Allah memberi pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali
tiada sanggup menjadikan orang yang didalam kubur dapat mendengar(27].

__‘\\

[27] Maksudnya: nabi Muhammad tidak dapat memberi petunjuk kepada orang-orang
musyrikin yang Telah mati hatinya.
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13. Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-
utusan datang kepada mereka.

14. (yaitu) ketika kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan
keduanya; Kemudian kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, Maka ketiga utusan itu
berkata: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang di utus kepadamu".

15. Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah yang Maha
Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka".

16. Mereka berkata: "Tuhan kami mengetahui bahwa Sesungguhnya kami adalah orang yang
diutus kepada kamu"

17. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas".

18. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang Karena kamu, Sesungguhnya
jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan kamu
pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kami".

19. Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu adalah Karena kamu sendiri. apakah jika
kamu diberi peringatan (kamu bernasib malang)? Sebenarnya kamu adalah kaum yang
melampui batas".

20. Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas ia berkata: "Hai
kaumku, ikutilah utusan-utusan itu".

21. Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk.

22. Mengapa Aku tidak menyembah (Tuhan) yang Telah menciptakanku dan yang Hanya
kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan?

23. Mengapa Aku akan menyembah tuhan-tuhan selain nya jika (Allah) yang Maha Pemurah
menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat
sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku?

24. Sesungguhnya Aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata.

25. Sesungguhnya Aku Telah beriman kepada Tuhanmu; Maka dengarkanlah (pengakuan
keimanan) ku.
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26. Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke syurga"[28]. ia berkata: "Alangkah baiknya
sekiranya kamumku Mengetahui.

27. Apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan Aku
termasuk orang-orang yang dimuliakan".

28. Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukanpun
dari langit dan tidak layak kami menurunkannya.

29. Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; Maka tiba-tiba mereka
semuanya mati.

30. Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada datang seorang rasulpun
kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya.

[28] menurut riwayat, laki-laki itu dibunuh oleh kaumnya setelah ia mengucapkan kata-
katanya sebagai nasihat kepada kaumnya sebagaimana tersebut dalam ayat 20 s/d 25. ketika
dia akan meninggal. malaikat turun memberitahukan bahwa Allah Telah mengampuni
dosanya dan dia akan masuk syurga.
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77. Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami menciptakannya dari setitik air
(mani), Maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!

78. Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata:
"Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang Telah hancur luluh?"

79. Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama.
dan dia Maha mengetahui tentang segala makhluk

WSy '/meﬁlébuk)unub
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QS. Al-Zumar
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29. Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi
milik penuh dari seorang laki-laki (saja); Adakah kedua budak itu sama halnya? segala puji
bagi Allah tetapi kebanyakan mereka tidak Mengetahui.

QS. Al-Zuhruf
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17. Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa[29] yang
dijadikan sebagai misal bagi Allah yang Maha Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat
sedang dia amat menahan sedih[30].

18. Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan
berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran[31].

[29] yang dimaksud dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah ialah kelahiran anak
perempuan.

[30] maksud ayat Ini ialah bilamana dia diberi kabar tentang kelahiran anaknya yang
perempuan, mukanya menjadi merah padam Karena malu dan dia amat marah, padahal dia
sendiri mengatakan bahwa Allah mempunyai anak perempuan.

[31] ayat Ini menggambarkan keadaan wanita Arab waktu Al Quran diturunkan,
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55 Maka tatkala mereka membuat kami murka, kami menghukum mereka lalu kami
tenggelamkan mereka semuanya (di laut),

56. Dan kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.
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57. Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamnaan tiba-tiba kaummu (Quraisy)
bersorak karenanya

58. Dan mereka berkata: "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)?" mereka
tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah
saja, Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar{32].

59, Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang kami berikan kepadanya nikmat (kenabian)
dan kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil[33]

[32] ayat 57 dan 58 di atas menceritakan kembali kejadian sewaktu Rasulullah membacakan
di hadapan orang Quraisy surat Al-Anbiya ayat 98 yang artinya Sesungguhnya kamu dan yang
kamu sembah selain Allah adalah kayu bakar Jahannam. Maka seorang Quraisy bernama
Abdullah bin Az Zab'ari menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. tentang keadaan Isa yang
disembah orang Nasrani apakah beliau juga menjadi kayu bakar neraka Jahannam seperti
halnya sembahan-sembahan mereka. Rasulullah terdiam dan merekapun mentertawakannya,
lalu mereka menanyakan lagi mengenai mana yang lebih baik antara sembahan-sembahan
mereka dengan Isa a.s. Pertanyaan-pertanyan mereka Ini hanyalah mencari perbantahan saja,
bukanlah mencari kebenaran. jalan pikiran mereka itu adalah kesalahan yang besar. Isa a.s.
bahwa beliau disembah dan tidak pula rela dijadikan sembahan.

[33] ayat Ini menegaskan pandangan Islam terhadap kedudukan Isa a.s.
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QS. Muhammad
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3. Yang demikian adalah Karena Sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan

Sesungguhnya orang-orang mukmin mengikuti yang Haq dari Tuhan mereka. Demikianlah
Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka.
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15. (apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang
bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah rasa dan baunya,
sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya, sungai-sungal dari khamar yang
lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka,
sama dengan orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang
mendidih sehingga memotong ususnya?
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29 Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu lihat
mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka
tampak pada muka mereka dari bekas sujud[34]. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan
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tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu Kuat lalu menjadi besarlah dia dan
tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.

[34] Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian hati mereka.
QS. Al-Hadiid
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20. Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah permainan dan suatu
yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan
tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan
para petani; Kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
Kemudian menjadi hancur. dan di akhiral (nanti) ada azab yang keras dan ampuiian dari
Allah serta keridhaan-Nya dan kehidupan dunia lni tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu

QS. Al-Hasyr
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15. (mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang belum lama sebelum mereka[35] Telah
merasai akibat buruk dari perbuatan mereka[36], dan bagi mereka azab yang pedih.

[35] Maksudnya: Yahudi Bani Qainuga'’
[36] maksud akibat buruk perbuatan mereka adalah mereka diusir dari Madinah ke Syam.
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16. (Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) shaitan ketika dia Berkata
kepada manusia: "Kafirlah kamu", Maka tatkala manusia itu Telah kafir, Maka ia berkata:
"Sesungguhnya Aku berlepas diri dari kamu, Karena Sesungguhnya Aku takut kepada
Allah, Rabb semesta alam".
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21. Kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran Ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan
perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir.
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QS. Al-Jum’ah
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5. Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, Kemudian mereka tiada
memikulnya[37] adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah
buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. dan Allah tiada
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.

[37] Maksudnya: tidak mengamalkan isinya, antara lain tidak membenarkan kedatangan
Muhammad s.a.w.

QS. Al-Tahrim
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10. Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir.
keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara hamba-
hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat[38] kepada suaminya (masing-masing),
Maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang yang
masuk (jahannam)".

[38] Maksudnya: nabi-nabi sekalipun tidak dapat membela isteri-isterinya atas azab Allah
apabila mereka menentang agama.
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11. Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia
berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu[39] dalam firdaus,
dan selamatkanlah Aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah Aku dari kaum
yang zhalim.

12. Dan (Ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, Maka kami tiupkan
ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) kami, dan dia membenarkan kalimat
Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan dia adalah termasuk orang-orang yang taat.

[39] Maksudnya: sebaliknya sekalipun isteri seorang kafir apabila menganut ajaran Allah, ia
akan dimasukkan Allah ke dalam jannah.

QS. Al-Mudatsir
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31. Dan tiada kami jadikan Penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: dan tidaklah kami
menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir,
supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman
bertambah imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan omg-orang
mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit
dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan
Ini sebagai suatu perumpamaan?’ Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan dia sendiri. dan Saqar itu tiada
lain hanyalah peringatan bagi manusia.
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B. AYAT-AYAT MASAL DALAM KATEGORI AMTSAL AL-MURSALAH
QS. Al-Bagarah

T//’

I

)

SN —>

216. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula)
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu.

2 Ul AR
249. "Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang
banyak.

B T T IS
2y Gans V) s BT Y
286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
QS. Ali imran
4 < s 4 LIS s, 8 - -
AR — & A “ » s - \: - % :a
(D) Doss L 15825 (> Al L5 )

92.  Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai

QS. Al- An’am

& AT gyl Jo G

99. Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan,

QS. Al-Maidah

@ il 5 N

67. Untuk setiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya.
4 ) -~ . ., % 2
(e [ R [[TCONC TP g

100.Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik.
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QS. Al-Anfal

,’,/9‘6//,: - ',6‘/’5//
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23. Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah
menjadikan mereka dapat mendengar.

QS. Al-Taubah
(d oo ., _C
) Jore o Toedeall Jo

91. Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik.

QS. Yunus
&”Mw“'éf‘:'.s)jzﬁé‘:i/ ’: :ngég-‘;

91. Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal Sesungguhnya kamu Telah durhaka sejak
dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.

QS. Hud
POTITIR
81. Bukankah subuh itu sudah dekat?".
QS. Yusuf
‘- /’.’9: . “"’,E,‘/ ""
Olzaxid 4 Al oY (gl

41. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku).”

Q15 s Sl

51. Sekarang jelaslah kebenaran itu.
QS. Al-Isra
—_ - .: s, A, = ) 4 . :
casla o Janye=
84. Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya[40] masing-masing".

[40] termasuk dalam pengertian keadaan disini ialah tabiat dan pengaruh alam sekitarnya.
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QS. Al-Hajj

@ O IWIG TR

10. "Yang demikian itu, adalah disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan
kamu dahulu.

o 2% ¢ o P
Byl Il ands

73. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah.
QS. AI-Mv’minun
P | P S > 24
09> 2 ppd Loy oo 5

53. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-
masing).

QS. Al-Ruum
- o oA 2 - 22

32 Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.

ékm o /9“/ ‘/9" . 2 P ./a" = /,.
) A 0 g oLl b
41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut

QS. Saba’

P T 3
BN '69@-9063-4’)

13. Dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih.

54. Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini
QS. Fathir

14. Dan tidak ada yang dapat memberi keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh
yang Maha Mengetahui[41].

[41] dalam hal Ini ialah Allah s.w.t.
2

AT PEAI SR

43. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri.
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QS. Yasiin
‘:,v/ - :/ //:/ /// /.//
sdal> 9 51.:.,: tJ Il
78. Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya.

QS. Al-Shaffat
Lo e L. T . s
) Oskeral] JaaZs 1un Ja)
61. Untuk kemenangan serupa Ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja”

QS. Shaad

24 Dan amat sedikitlah mereka ini"

QS. Al-Najm

58. Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.

QS. Al-Rahman

60. Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).

QS. Al-Hasyr

4

SANP AT

2. Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-orang yang mempunyai
wawasan.

o 1L e A N I ¥
14. kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah.

QS. Al-Mudatsir

2/ P ’./‘:"
- F

38. Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya,
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C. AYAT-AYAT MASAL DALAM KATEGORI AMSAL KAMINAH

QS. AL-Baqgarah

T P ¥ - 2~ s
S ok 3 Y6 ¥

68. Tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu.

be
i 5:{ /9/“' ‘/, |/,:)Lg i:a/zfal‘g
(b8 oppedadd 53 (L JB a5 305
260. Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku Telah
meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)

QS. Al-Nisa’
(D) 2al3 1S b o3 Y1 § A dll Yol (352 ey

100. Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi Ini
tempat hijrah yang luas dan rezki yang banyak.

A T T T A IV X T A ] b
) s Y3 U3 Al 993 oy sad A NG et 58 o5 oy o

123. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan
kejahatan itu.

T\

QS. Al-A’raf

2

Fd
- s, A2, -

g 2 - s S
S — | — 3 S -’ /{:_9 “a/ ‘o o { e - wie *
) gm0 Y Tgd ¥ o508 Lo5h fgalan o ogilio> gl 3
163. Di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-
apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada
mereka.

QS. Al-Taubah
y 2 25 L.
() ¢d Dyaets 25599

47. sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka.

> 7 A s sg2a s PELExfoe s L

74. Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali Karena Allah dan rasul-Nya
Telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka.

QS. Yunus
I S I BRI S
D) anda 15t L 1008

39. Bahkan yang Sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya
dengan Sempurna
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QS. Yusuf

:};gw/*/&rgw‘Lo_%'Y‘w AV

64. "Bagaimana Aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti Aku
Telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu

QS. Al-Isra’
s DM N VAN IO [FATAC VR PR

29. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu
terlalu mengulurkannya.

et - P a.).. < - - ,/,: <
68 S0 0 5 s 08 Ny i 2 ¥

110. Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu".

QS. Maryam
Z. 8 .= 2o 2 2 //{".// -
=) I u_a*JJI .J-\.A...b ablall 3 O e
75. "Barang siapa yang berada di dalam kesesatan, Maka Biarlah Tuhan yang Maha Pemurah
memperpanjang tempo baginya

QS. Al-Hajj

J"i s

4  Yang Telah ditetapkan terhadap syaitan itu, bahwa barangsiapa yang berkawan dengan
Dia, tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka.

QS. Al-Furqan

42. Dan mereka kelak akan mengetahui di saat mereka melihat azab, siapa yang paling sesat
jalannya.

2, 7

FIT SR >
éLA .>. NQ\%}‘WH}‘ﬁﬂH‘}a&‘ /luJ:,\”

67. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.

QS. Al-Ahqaf

P

,..:..\.9;191 l..uau,J)Mbm b,\...@.;‘,J.U

11. Dan Karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya Maka mereka akan berkata: "Ini
adalah dusta yang lama".
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QS. Nuh
2y Hlads 126 ¥ Tl Y3

27. Dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir.
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! Muhammad Husain Ali al-Sagir, as-Suratu al-Faopniyal fi Masal al-Qur’aniy,
(Baghdad: Mansyurat wizarah as-saqafat wa al-I’lam, Jumhuriyyah al-lragiyyah bekerjasama
dengan penerbit Dar ar-Rasyid li al-Nasyr, 1981), hal.107-109, lihat juga Muhammad bin Alwi al-
Maliki al-Husni, Mutiara Ilmu-ilmu al-Qur’an, penerjemah. Rosihan Anwar, (Bandung: Pustaka

Setja, 1999), hal. 387-402.



148

byp & LIY™] ga—it ] Jomlanslt |

" i - ...;ﬂ“}é"jﬁ!&éo‘&&j Y
¢ "y - ﬂf&”;.éf@‘fj YA
. tre “ o izt ‘-’,T'&t};}; ¥4
¢ - sl Ll oy T
¢ YA A %,;éa @&ﬂé}m@éré AR
‘ Yo . ool g3y LYY
e 5 e b G 555 i 06 B 06 Y
¢ iy - (_;:hi:i; Pie o s Y VT8 P e
: 1V = Jl.,'g..f&., :);,’LLQ ] Yo
r Y - 5 _,.i.;ﬁ '3E'r.2—.ﬁ’..£:.‘>ﬁ{;.-'—&:],i,h£ 43 AR
. . -Fad 9% &Vt Gazs J) Lds WLBSY LYY
w ey ST 0y W iy ey YA

. av e ot L S B N
v - P ijl:,,.;&fé;&‘,i@iéfj g

g Ve . e 5558 oges hmeti 3 L)
VA . HIEEARHY &Y

- . Ll sy o

. Vo - ST 5 128 T £t
veq . pSAJER PR E Ve 1T S

i - }ﬁg’,{&ﬁﬁf&f}&éq 1
QL ] PR YR o FO A0 o B
i “ Al el ;lﬁ.. 'uifj JEA
ve - vl o o {JL;?T 9

to el ML 0

v - el G AR EE o

vy = :},}i L;S:\J‘l'&':a .oX

A - eSS T

va _ B LY T RL

Wt - "..‘.._’,,'u‘u;{,;s;d;;\j 00

v . ity L UG e 00

YA - iy 14 'cIfaJ‘l'j .ov

vy - [ "’lq&ll"ab;:;g:\s.:\i LOA



149

[ ]

Wy [ W | | it

o S TR £ S L
. W - ;l,@nj,ﬁ;‘l':.“jfj Ay
e s AT e LS S et T Je Ly )
¢ v = B L Qﬁﬁ;ﬂ'f_}ﬂ‘l‘ B
¢ A s o eaa 3 S Y st Ay
. w - PPRR &}}HTQ}}&- M
i ve . el Tl eafo sl e

X - BB TP P RS S
‘ o - L osk el SSdt Y
; o . by A
. 1 - atalisf sl pehapfug
; a : ey LW Sy v
p % - il W W ¥
. %0 : o iy 2 22D 36 (23 vy
. o . 15 P Y Y VIR A
S ) R X SO APt I S
; v . AT B o Sy Ve
3 v Pt . ;ijf\l'&;-l.i’— )’Li!’\‘._; a2 ofp A
p " : OB M o ol X aBl Gy VY
s z - il VA
4 » N : B P A ST R
P or L B LA L,;;QTGJ,;J-;.U-; A
s ov - LA salty A
3 w . j’a:-.:.f.;]:‘!l‘ﬂ AY
a a . ey B3mdNgaE 0y AT
s e . P ERBEA PR P Y L
4 rve - ...;‘éjL.'..g Nl ;].ET:&T Ao
P 1¢A - ;LJT \jj :)_,;.5:: o} A
4 via - SATRETAR A
s e . BN RN I SRR R
p o oL RPN VY
s w . S BYEE
s A : Fludppuesdie 9



150

Wy M Byt | Y Sm— [ ket [
4 WY - e (gl 5 ol 25 A
3 Ver - L;.,.L&,:j{-j AY
4 Yoo s BBl e
4 VAA P J,s-J u}‘-‘-ﬁn;—g'.;;ﬁ;ibfuef}b \40
# \ Jwi ﬂll ,u.;;,,, il}h_!l Ej .44
. w - i W 2 S Y Gy A
. 1 - we '.Sng “up” & qu-ﬂ [ 4A
; w - r‘mqufr-rw‘ﬂ“rb}b .49
¢ ¥t - ﬁ,ﬁTQ}JU’Zﬂ\TQT A
¢ A - . CPT R TR L e
. r - ol b A ’J‘Tﬁ..*, Pioots 1y
¢ " - {,dj‘ﬁ;,hj-}mli <} ver

te §#Q@-I;fﬁf&(.‘l;! Wt
¢ o “ r.éwaj&:\i Lu_.U'.s V.o
i \ : ...{5;;‘,;,&'&;76,31,4;13 Vel
1 - li'c‘.;ﬁci_'.lﬂ_,;.:;ujg Ly
\ " ;,.’i.\.}.ﬂﬁ.;«:; ST A
¢ - 3 AP T T
¢ ¢ - S lgan sl g o
). 4 ikl il N
o1 : uiﬁfv.s;t.\jjhﬁ.fjdi ANy
r AY - e L1 5&,131,{;..;._» Ay
¢ an - N4 g 5 P R
. Vy . L 0 B SLB TS e
. Veo . o Oyl 3 Byl KR W e BLIST gy s
. VA ; SRS BTN K TR
4 1t e q.u&l.l '?.Ju%" AVA
4 vr - &Juxwwqf AN
3 n - e CR T YR
4 Ly - r...ll 3t AT
8 o - G:i]l\_j,a;,._-',.;m AYY
4 " - R T By P B L



151

Uy W 3y A— | ot |
4 " » Gaas A5TE) v
4 VoA - Lﬂéjﬁd}iﬂéé;«.u&d L;.\..,.Lubgll'alud AYe
s o . l:n;,.l...,.wi Al an
4 A o o piallaGeal Yy
4 A - M@“‘J'&"ﬁ AYA
s AY . L.m..w.pu., Y4
P A - ',’gf’ Y.
s . ...;.a.;;g;u;\ STan
8 Ny - ...é)‘,,'uf’r.l.f.:.ﬁ Ay
4 W ey e Oogheat G o SURITG YV
4 " . AR RIS ATIRLE:
s 2 § e S AP L
a . . ....S,;.\.L‘..C,,\:,:ﬂa}‘h w1
3 @ - 9!.;.:..'&.'-..'.3 ah g,d‘f;ql'c”i ATY
s o ST amia T VYA
4 or > BCLT T4 B TR R
3 “o l:,]} &5 l:.:.;w odeh Ve
s W - B 2 FCe L IAT Y
4 n : o G oy i g6 ) VY
: v ) AR | R T
: v - AR e
; X - b G B R G YL 0
: 1 - 'Tj:-,ﬂ.}..ll (_;,._:szj.nrfﬁ,,a..!l’  SNIT Ls,’...oda‘ﬁ Rk
. A . R <P ARV T
. v = Jb G AT YLl oy N EA
¢ A - ;,L.s,),fdg REL!
: o . 'T‘f:;:u.p, SN AAG e
2 Vo e RN st o V0
4 V. - Bp &gt ey
4 ve - y;féﬂé’éd’jb;éx'&g oY
4 re - Gped Y MES Wik o ot
s & = DT O e T o0



152

Uy M Byt l o w— ] ot l
4 or - L}.L:.lfg..l.\.n et
3 . b Wl faaliagt eV
s . . BT PV B B AV LY
4 Vi Y Lg.léLwL‘;l:PGk;J Ned
4 Ao - - E A j; RRY
3 \ o BRI TP A A
4 v - q\.b’\lla.-g\}j REY
4 X . et A B Jo5 Y
g " . negelh e
4 o S - ogkel § 38E o) BT Bl l5fezd e
3 " . e Dohad Madl
4 vy - a,;.,";;‘)hj{_,“ Ay

" - - il g 05 G5 A RIS A
4 - gl et il 1)
4 V1A B H.’.LT ‘ﬁfoﬁj‘ 'rm (49 Ve
4 v N ...."Lf bﬂ‘lw‘w ) AR A
) A ; Cidabyp VY
4 1 “ ;,;-.'P&\.;..ﬂf;)‘j AvY
s e - e i LB b 5 vkl g BT IV
3 Vo - ds}:f a¥sipds Ve
P " - RS ]V ARAIITE [ A R R A
s n . Qi ERENY VY
s v . BT g iy YA
4 vy - U;Fufyld,éwﬁf‘.e“d\)fua, Y4
4 A - U,.Aj O il YA
" A . el o Ui BE g A
4 Ao - e MGl A
4 - . L A FVRCER AT
a o ue RGN
s e : CGEN ALl A
4 v . I PV T CORART Y
4 \A . A j'r..jLLLE;T'r.;;;J.j AAY



153

[t |

At

=

A8

Y1

Y4

©"

£

18

w

YA

A}

14

vY

vy

AE))

ARES

ARES

VY.

XY

2

e 50 iy Syl gl ST
lscy Sewrsh i &g o
o Gl ey vl

IR P EORPN R

o Bl (g O Tl

- Gk D Tty g (B 585 315
o o T30 ki 50 43 i e L
e 159 355 ofs

5 AT 5 ] BB G
IRBARAA] 1} LACHR ot

B RSP NTA F

o ol N T il

o 2y 653052

-

A R T RPN
RS AT 7

Lﬂg‘_gfs;g»; Ji

bl G _JB e
...;h.-_i;fé,-:a:bﬂ;.rﬁu;

B F IR AR SV

o B o B 5 Wiz
RS

o Gl 1555 8 55
bt} 355 Jon 20T Jaim 0N 545 755
o R S35 3 e

e 058 o G5 58 GG 355

e .y ra
o by Yigh BTG

NAA

R

A4
REN:
aar
g

V4o

A4y
NAA

.149



154

Uy W 3) geadt 7 S ] Jordanalt |
¢ 3 - j;TJ,...u.p:,L...fJ,_aL;uL'. XY,
p " . e ABEIB LA
¢ " - e e WG o p TGy yYY
¢ 1. e ,'L..:JTJW;L.,B XYY
" vy - sl 58 o o Moph nlail 5 v
r € - g}@fdéTQ,mfﬁﬁj}xgﬁﬁ{{t:p Yo
. o1 - e e 2000 e
¢ v - !,A:U.WJ.LUL. Yy
¢ vt - RPN e (5 TR AT
3 TR e PTG QG Bl 6 rrs
3 Yo - B RPN EE VR TR L
4 W . BRI 1 IR I
4 1 o B0 st épfgj XYY
3 of - u,‘,),,.u L....:;f-j’f ey
4 0 . :,,i.,,; L:.';J)‘I'&;;:. TS
4 “ e st 2 G a5 yre
. " e ;,,a,.;.u;iﬁ.lf e
¢ " . sdbydl) ARG vy
¢ n . U,,,LUL..,J‘.JT, YA
. M £ - ,‘J.JT, .rrq
= n L Gh Sised e
. = . Sl o maligh  van
‘ 2 - e NI o o ey
4 W G35 e T Saiy gy ey
s " : ey Upla B, 565 ovis
s = : Ggh gl ST aisd e
P te - ﬂﬁg??ﬂrhul REL
4 ar - O v (T e P-4 5 S TR F 1
s v = Grgmaf gL 1L 155 ovea
4 vy - ;.éaj"h'l"uj:,;iji-‘“'\.’.us Y9
K] to ot b,‘iét CN.:A’;EI Yo
3 t - _',-:._:JT;‘ifl.E ‘S:L'.:";.?_nﬁ 45} Yo\



155

Wyp W By gt — | gt |
4 o - ol Bhsed iRl ey
4 AA - b,:! Y/_’,Uu’c;ég’rv’ YooY
4 T - - ":l.:.;:'{;&j Yo
4 e o ol b;jfﬁff‘,.;;:i}ﬂ;;.lﬁ Yoo
3 v - ‘U;.:&A;yﬁa: "_ch}:l]p ;y,ﬂ'Tj.I;;Lj Yoy
4 re Jad s :L.:.;ﬁ.l_'j LJLS ISJ :ﬁl,i:lf:;} Yoy
3 . - e cadt] KELSP K 23 LYOA
4 1y - 338 S B I il ven
4 ne - ....:)Qg;;}‘a?oj""jiﬁﬂ:_li RAY
4 A : R el fanf Gy T A G v
4 A . ] ‘;,;-:,!é,:.fl‘.j Yy
4 A9 - vy S E R AV )
4 Voo e E;S;,’.,:,}f 3 ‘c;.'.fg X1t
s v - g G W e e
4 ‘A ] WIS I S PRl % IR LT
3 ot - ARSIt betd T vy
4 1 s e Gy v
4 A - BTy A \3_1'?1..,514’ SR AT
4 At - (aviy ¢ SY(E it | A AP SR LD
P AA - "'3{}@L‘A=ng“ VY
3 v Sl P ¢ MR
] o - = M Jattg v
4 . LA Ageh L G o33 YVe
3 £\ - g;MT&ﬁJ;;,ﬁTQ}TLJ; Yve
P ov - B 93 }L@jéﬁt KB o
F) ov s y}.ﬁ:lﬂs}',m X ww
P 1 - o Wl R 1 s Gl orva
4 ! oy e B33 db e BT vva
4 v . ;‘»I'g,l'a’.; Jusyd oA
s vy . o g b L;.}:.J_';?“Jf A
4 0 . e AT AT e vay
a te " A L



156

Wy l il 3y gualt | —t I Jondanslt |
4 v el e tE e
4 v - o ts) KBS LY S mB] a3 YA
4 w - BT I § AR P S 7 O
4 A ol wl:l!_?j:\.b-ﬂ: ¥5  vav
4 " « \;;g-pjﬂﬁéguﬁ $5 vaa
s 'q - ilbjéw&aﬁfj.;ﬂ!ﬂ& daally  YA4
4 14 S Y APE V. _P.,:LTC-J:,;} .,-Jf,,;?l‘ﬁ..f :,j Y4,
s ¥a - e id G G B v
F W g Gl L o T ey
¢ Ve B ;;-;G;JT:‘_J,H.'IT;..:E‘ .Yay
: v . sl WA GRG0 Ve, buakadls et
i Yo - e QAT Gy BATTHT S5 ¥ae
. " J,QTWTC}C IasY van

r . C,.Lfﬁ@f&f&)f}i—éw;ﬁﬂfibjdj Yay
¢ v - a3V 00 225 yan

A o el 53 ST 085 vaa

« W s MW o plegs s
¢ Ay - :_L:iu., ]315-:)4,0‘{\_3 ML vy
¢ A - S Malyad By ey
P X « e SR (satle 53 Ul vy
4 ve . j,i;b,,i,,bi.l. xeog
4 tr - Py iﬁj'\fﬂ:x.ab XYoo
4 e - RO IR TS RN
2 Ve ™ ;ﬁ;’:j!..g,li.gj{l, Yoy
s ” - R0 FTST-R TR N
4 A - ,_wiﬁ., l..:p;é,u,, XA
4 4 - PN [ ;,;59'7‘52;_'4&3 X
C] Y - gﬁfﬁé&é@?ﬁj BB
4 ¥ = N P Y I SR Y
El o - b‘«_L'AL \jj (‘;_:ﬂ‘l':i;ﬁé,;‘\j_', XY
P W - ollfd:\.....h.:;_,.i PV RN g ¥
4 Y cla B P ‘..;.']:'.,QJJ ¥e



157

Wy

[ w

H\

[ gt |

=

Ay

Vot

YA

Ye¢

AR

1

4

(34

wv

O yraght

o rglasdd i 12k B

o on G105
D & N N

e 5385 I W ull
il
e e i ST B 7

sy i3 55 B 38 0

r-»l‘

e

AT P

o BT 2

o Gl S B RE Jb

e 3l o BT 2y A Gy s iy
Do [yt~ AR o (0

ke B 250

o et o T GBS

o gk o 5 il g

e gt 0 35 ) UB

s e

o TGy B 3y

28,7 PR L4 vt e W . ::" A
9,!_..,3.9,,-&4-' XYY 59’—14‘\_3‘%0‘37

X

Y

VA

BaL

XY

Yy

XYY

Y

YYe

XYeo

RAR

XYY

YYA

Bag!

yr.

XYY

YY

ST

Yre

Yo

XY

YTV

YA

Bag

e

e

ey

Ry

XEE

Yo

Agat

Yev



158

TEETEETE At | gt |

s re - wdid K S SRl gl rea

i A

s v owy W QEACYETY v
4 A4 = bi,a L:’::v.;-jsg.‘én]j Yo
r £ das ﬂjb’}fﬁ)}”éﬁ 3 e
¢ v - e i Wi of e
g - . q,ﬂTu,J ‘_,,..35,“}, For
¢ A - e s o5 IS S R 2 vt
. YA - o AR 50 SO reo
. \ il @wwﬁaﬁjﬂj R M
i A = B A £ 30 - N
. v - S 1 (S 9

W - o T bi.évf‘);&.;’ Yo4

Vo chald B 7 SERATA TR/ RN

2 A=

. " - g;.,jf:.;; ‘_,....UTPQT&..% o

X - ore 23} gb"&h; )

' - o 4,,??.,.1 Jémb of 2ol fe vy
. \w - f,i_aif Haekidally e
4 1 3 ,A#_‘,jf‘).:; o 5;}}.,‘);“ e
P \A . BRI SN Pt qjggiwi;kd Kat
2 v “ ;Hg:u: Ui st ;.o')ii'.‘l'ej.i Ral
s o enm e PO FN K L’:‘J A
s Ve = BNPTR/ S F % SR AT
a s « e T 3T 205 BB 5S v
4 " ] e AT ,_SL::‘;, VA
4 ) e e gl vy
s o . e (G B2d I:J..‘JL vy
PR s PSR 2 RN
s o1 . Y P4 Y YRR T
4 oA . AIAE Mol W od
s o 9 e gt T 0 ey
Py . o] B H L..ighl.? Lidar tvA

. b R TITN>
a to - e 2 W agls AT PR rva



159

wp | bpdt | — ==
3 ¥ AN gl R T
4 0 - Ma,i,;.ﬂTd}; FAY
4 1 - o Gl \jj‘_-,-..;,?mj; UA LAY
r] %0 B ug.,ilé;-,i I:a.i:,j JAY
. ¥t stk i 3 ) il ijua)wd;;,m el ras
¢ e - r..‘n....l’L...]"’ "rﬁULauLc] L{&:ﬂ 2YAo
¢ T Y u,;.ﬂi“' Meseb  ean
¢ Y A J-..;:,KJI d,‘;, l92sl  rav
" v . P P TR IREN B4 Pl L VA 7V
‘ ! - Rolat iy 06 o gl rae
’ ' Ghagfylasgd
Y. , - ol o 2l s 'h:;Jw:;‘T,,wvff‘;My 4y
- "'@u‘f ,uﬁilww ray
R v caal ._,,Lm\}h(_,,f,.a..r.l ray
v - ST ST J aj&fgl,ﬂkfc;j rag
Ww L;S,f_; G}f, .yao
: v ol e il v
. ) - o el ilesi gl 3 ey
. ¢ - S T SE | S
2 of /N gy "..,_,'.TUL’.:, 1313 .raa
4 N - .‘;u qulawudg‘)hafb e
; ) el PSRV S (PN ¥ o
i - . L g MBS s ey
. v - ....._o_,'.fé-_‘,’&‘l'{,} £y
. v . |,.u Ji.l AT
¢ v - b:ai,\:.é i f J;;.;L £e0
. 1 e Bndly TGS D8 Sl Sl e
. v 3 . é;;'lﬂ,j.;é&i g ey
4 " BT M:JTS,_,.,LKILL:J“SJ.. 13256 e
8 " ” et oo 1S G §1p800 eea
4 ¢ o e gle JIEEG 0



160

Wy l M 1 34t ] a—iit
4 o . BTV S0, It S AN
g Yo . W;J?W}.JTMT VY
4 v - B¢ 2% 5 NV AL o
s A B S VPO R0 h Vi R T
3 v wH B ORTA | E5:{- A A A Y
J YA . e 23l ‘;p;;-}.ft 611
E] €9 - :\;,.J.I.:. L{G@ﬂ.’a VY
4 v - ....3_,153,3‘» A
4 o - e il 380 Ap e
3 ARY gl ;gi"_';_’, Figas 4557 ’F";J EAR
! Y. Ja ....gli;ﬂ'l'é,.,}:.;i Gldl e
4 Y. . ...,ﬁf&gé,i.g.}s;g,;ﬂﬁﬁl,i;ﬁug L£YY
4 AN ol ;.b;.',éJ;.ii j:\ij;ﬁ A:j L£YY
4 Tt - };3;;'4:' \1]1;.’.:,_1 LEv
4 YA . LN asy Leve
3 YA . i;,;,wSL...k,.ujf £Y1
4 ¥4 = e e s;:x?JTUG’FjLJ LEYY
9 eum = 85320 s 55 (RIS ) SR IIN
4 et00 . B P S ¢ L PRSI T
P \ 24 Y e
4 ' - ’T,x,..,g.g,b_,w s
8 \e 5 S PP ) e I
4 T . al,wfu,f;‘_j; g Lerr
3 ¥4 - QLIJT.. émf;.i;.n’f; Nig
4 v - Al ) ere
PR RS : ~Js ok sl JoBhate B e
‘ v oy e B U L G St A50R 6] vy
‘ | : 0 e s A T M R ) era
¢ Yt - it‘jj;.[}gaﬁ .£7
. v - I T (PR I
5 W ol WJ;..‘JT..:},.L;LLJ.\S LE40
4 1 . wm#sg:k, JELY



161

a),...h

YA

t1

I

vV

Y

AR

Yq

"

AR

259

syl
zash

3 Mt

ERCIF]

il

ST

el £33 100k

S RS |

1!

eae I 1
e Zagia b 0 0RS Ea- (6L
2 -

e oozl S8 el S

= Cre &

Bl EEE G
9- oo m B

P

PPEVE IR &0 o

e e 3 sl Yy

a5 5

. eie

by 5
s W Gy O
e &8 s N

‘,.r,lsulpul)_);gﬁf

Dot B G005 g

o g2 85 Gl O

AT \5},..35 Ko

L Gl

FE IR R e
o B
a3 )

ena LA &
v R Al o) b

2

syl Oy 3% LS

- K P g
o 1 25 5515

-

LA

o or BB
e i ol T 5

QLL&LJJ;;;AK;”T

.goy

818

{0

Eah!

AA

€14

LY.

RAA

LEVY

LEVY

LEVE



162

Wy

i

5yt

‘_’n_d\

==

w

A

WM

el

s

e OpabE 3L SRS ks gl S

e eI 85 )

e SFI D Sl el 35 iy

.. T T

< Loa P T

e BT 5 80055 52301
Zos st o ¥

oo b puadl a0 O

e ST F2 b AT S

IR VI I B A T
B SR wou}usj
e 0 e 55 R (A3 b
e 35 VR 335 Dk 55
.

»’ A 124
““4u$-uﬂ‘j.a?i¢4

PR B IR
) e Jo=m g

s 1 P ¢

e By l35 G 2ETY

.&Vo

LAV

AVY

JEVA

.&Va

A

AN

LEAY

JEAY

CEAE

EA0

AT

EAY

EAA

LEAR



TRANSPARANSI
UJIAN
MUNAQOSYAH




163

DIMENSI EDUKATIF
- DALAM
AMSAL AL-QUR’AN

(KAJIAN DARI PERSPEKTIF KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM)

OLEH :
MUHAMMAD ALI FUAD

(0041 0315)




164

Ujian Skripsi -2

Latar ﬁ’e&[my Masalah

AL-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam
mempunyai kemukjizatan yang luar biasa, disisi
lain al-Qur’an merupakan sumber nilai yang
absolut, eksistensinya tidak mengalami
perubahan walaupun interpretasinya
dimungkinkan mengalami perubahan sejalan
dengan konteks zaman, keadaan dan tempat.

Dalam kaitannya dengan pendidikan, al-Qur’an
merupakan pedoman normatif — teoritis dalam
pelaksanaan pendidikan Islam. Kalam yang
tertuang dalam al-Qur’an merupakan dass solen
yang harus diteg’emahkan menjadi dass sein
oleh para ahli pendidik menjadi suatu rumusan
pendidikan Islam yang dapat menghantarkan
pada tujuan pendidikan yang hakiki

Segi unik dari al-Qur’an adalah dalam
pen%ajarannya, yaitu dengan perumpamaan,
dalam hal yang bersifat mendasar dan abstrak,
hal yang abstrak tersebut diungkap melalui
perumpamaan yang bersifat konkrit.

Berbicara pendidikan tidak lepas dari kurikulum,
dan dalam kurikulum hal yang terlihat nyata
dalam setiap proses pendidikan adalah
komponen-komponennya, yang meliputi; tujuan,
materi, metode, media dan evaluasi
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RUMUSAN MASALAY

Bagaimana konsep amsal dalam al-
Qur’an?

Dimpnsi edukatif apa saja yang ada dalam
amsal al-Qur’an ditinjau dari perspektif
kurikulum pendidikan agama Islam?
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didik.

T ujuan Penelitian

Untuk mengetahui maksud dan hikmah-
hikmah yang terkandung dalam amsa/
al-Qur’an.

Untuk mengetahui Dimensi edukatif apa
saja yang terkandung dalam amsal al-Qur’an
ditinjau dari prespektif kurikulum
Pendidikan Agama Islam.

Kegunaan Penelitian

Dari segi praktek pendidikan, diharapkan
dapat menyumbangkan pemikiran yan
positif konstruktif dalam pendidikan Islam
Ida:n juga dalam pengembangan pendidikan
slam

Dalam segi teori pendidikan Islam,
diharapkan dapat memperkaya pemikiran
mengenai teori pendidikan dan kurikulum
pendidikan Islam

Dengan diketahuinya dimensi edukatif
dalam amsal al-Qur’an

ditinjau dari prespektif kurikulum
pendidikan Islam akan memberikan arahan
yang jelas tentang dasar pelaksanaan dalam
menumbuhkan rasa keimanan pada peserta
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Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
Maudu’i (tematik) yang secara operasionalnya
menempuh langkah-langkah :

1. Menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang relevan dengan
tema yang dibahas.

2. Memberikan penjelasan dan uraian dengan
menggunakan ilmu bantu yang relevan dengan masalah
yang dibahas.

3. Melahirkan konsep amsal al-Qur’an.
mengenai nilai-nilai pendidikan yang terkandung
didalamnya

‘Metode

Metode Content Analysis (analisis isi). Yaitu teknik yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemui karakteristik pesan dan dilakukan secara
obyektif dan sistematis, Dalam penelitian ini metode
content analysis ini digunakan untuk menganalisis isi dan
berbagai karakteristik yang ada dan ditemui dari amsa/ al-

Qur’an.
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Konsep Amsal Dalam al-Qur'an

Pengertian

Amsal al-Qur’an adalah menampilkan
sesuatu yang hanya ada dalam pikiran
(abstrak) dengan deskripsi sesuatu yang
dapat diindera (konkrit), melalui
pengungkapan yang indah dan mempesona

Ciri-ciri

1. Amsal al-Qur’an mengandung
penjelasan atas makna yang bersifat samar
atau abstrak, sehingga menjadi jelas,
konkrit dan berkesan

2. Amsal al-Qur’an memiliki kesejajaran
antara situasi perumpamaan yang dimaksud
dengan padanannya

3. Ada keseimbangan (fawazun) antara
perumpamaan dan keadaan yang
dianalogikan
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Manfaat Amsal al-Qur'an

1. Menampilkan sesuatu yang abstrak (yang
berada dalam pikiran) kedalam sesuatu yang
konkrit-material yang apat diindra manusia

2. Menyingkap makna yang sebenarnya dan
meTperIihatkan yang gaib melalui paparan yang
nyata

3. Menghimpun makna yang indah dan menarik
dalam ungkapan yang singkat dan padat

a.  Mampu mendorong orang untuk melakukan isi
pesan dari amsal

5. Menjauhkan seseorang dari sesuatu yang tidak
disenangi atau mampu menimbulkan rasa
empati

6. Memperlihatkan bahwa yang dijadikan
perumpamaan memiliki sifat yang tidak
disenangi manusia

7. Pesan yang disampaikan lebih mengena dihati
Ieb!h mantap dalam menyampaikan nasihat dan

__lebih kuat pengaruhnya
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DIMENSI AMSAL AL-QUR’AN DITINJAU DARI PERSPEKTIF
KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM :

1. Tujuan : tujuan yang ada dalam Amsa/ atau
tujuan dibuatnya Amsal/ dalam al-Qur’an adalah
supaya manusia itu berpikir. Hal ini tidak
bertentangan dengan tujuan pendidikan, dimana
tujuan pendidikan adalah agar manusia dapat
berpikir dan menjadi dewasa.

2. Materi : dalam Amsal al-Qur’an materi-materi
yang ada meliputi materi-materi yang biasa
diajarkan dalam pendidikan agama Islam yaitu
meliputi : bidang keimanan, akhlak, ibadah,
sejarah, dan keilmuan.

3. Metode : dalam hal ini dapat kita perhatikan
dengan jelas bahwa metode yang dipakai adalah
dengan cara menjelaskan atau mengungkap hal-
hal yang bersifat abstrak menjadi konkrit dengan
jalan memperumpamakan sifat-sifat yang
terdapat pada hal yang abstrak dengan sifat-sifat
sesuatu yang sudah diketahui secara umum.

4. Media : dalam memperumpamakan hal yang
abstrak tersebut Amsal al-Qur’an menggunakan
media yang sangat nyata kita lihat sehari-hari
yaitu media kesemestaan (alam semesta).

5. Evaluasi : dalam Amsal al-Qur’an ini penulis
tidak menemukan unsur-unsur evaluasi
sebagaimana komponen kurikulum pendidikan
untuk menilai suatu keberhasilan yang telah

diusahakannya.
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e PIAGAM PENGHARGAAN 9
Eﬁ%ﬁ | NO. UIN.02/LPM/PP.06/ 3682 /2005 B
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E’ﬁ@ Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ((f@”
Sﬁj\fg memberikan penghargaan kepada: Eﬁi‘

) , NS
RIS Nama . MUHAMMAD ALI FUAD s
Sﬁi@ Tempat dan Tanggal Lahir : 2 November 1982 (}/
S - Fakultas . Tarbiyah (}p
Q/\F“’ Nomor Induk Mahasiswa : 00410315 :/\/
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56{;;3 Yang telah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat datam program gﬁ;,:j,
(L)(L(,g Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Semester Pendek E"ﬁ@
@}fl”" Tahun Akademik 2004/2005 (Angkatan ke-55), dari tanggal 9 Juli s.d. 6 September :/\/:
B4R 2005 di: S0
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CURRICULUM VITAE

Nama : Muhammad Ali Fuad

Tempat, tanggal, lahir - Gresik, 02 November 1982

Alamat asal - J1. Ry. Ds. Kisik No. 44, Kisik Bungah Gresik
JATIM 61152

Alamat di Yogyakarta - Pondok Pesantren Nurul Ummah.
J1. R. Ronggo. KG. 11/ 982 Prenggan Kotagede
Yogyakarta 55172.

Riwayat Pendidikan

a. Pendidikan Formal

1. TK. Dharmawanita, Kisik Bungah Gresik,1988.

2. MI. Hidayatul Ulum, Kisik Bungah Gresik, 1994.

3. MTs. Al-Hidayat, Indro Delik Bungah Gresik, 1997.

4. MAK. Assa’adah, Sampurnan Bungah Gresik, 2000.

5. Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
b. Pendidikan Non Formal

1. Ponpes Qomaruddin, Sampurnan Bungah Gresik.

2. Ponpes Nurul Ummah, Prenggan Kotagede Yogyakarta.

Nama Orang Tua :
1. Ayah - H. Muhammad Thsan Asykun
2. Tbu : Hj. Ummu Amanah.





